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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem presensi karyawan berbasis mobile dan web dengan 

penerapan teknologi geolocation dan face recognition. Sistem ini dibangun menggunakan framework Flutter 

untuk aplikasi mobile dan Laravel Filament untuk sistem web. Permasalahan utama yang dihadapi PT 

Linkfortune adalah ketidakefisienan dalam pencatatan kehadiran manual serta potensi manipulasi data 

presensi. Dengan penerapan teknologi geolocation, sistem mampu memastikan karyawan melakukan 

presensi di lokasi yang valid, sedangkan face recognition digunakan untuk memverifikasi identitas pengguna 

secara otomatis. Metode pengembangan sistem menggunakan pendekatan Waterfall yang terdiri dari tahapan 

analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

dapat berjalan dengan baik, akurat dalam mendeteksi lokasi, dan mampu mengenali wajah dengan tingkat 

keberhasilan tinggi. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan serta efisiensi proses 

administrasi kehadiran di perusahaan. 
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This study aims to develop an employee attendance system for 

mobile and web platforms that leverages geolocation and face 

recognition technologies. The system was built using the 

Flutter framework for mobile applications and Laravel 

Filament for the web system. The main problems PT 

Linkfortune faces are the inefficiency of manual attendance 

recording and the potential for manipulation of attendance 

data. By applying geolocation technology, the system ensures 

that employees check in only from valid locations, while face 

recognition automatically verifies user identity. The system 

development method used is the Waterfall approach, which 

includes analysis, design, implementation, testing, and 

maintenance stages. The testing results show that the system 

works properly, accurately detects employee locations, and 

successfully recognizes faces. This system is expected to 

improve employee discipline and the efficiency of attendance 

administration processes within the company. 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transformasi signifikan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di berbagai organisasi [1]. Salah satu aspek krusial dalam manajemen 

SDM adalah sistem presensi karyawan, karena kehadiran berkorelasi langsung dengan kedisiplinan, 

produktivitas, serta evaluasi kinerja [2]. Fenomena aktual menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan 

yang menggunakan sistem presensi manual atau semi-digital, yang rentan terhadap manipulasi waktu dan 

lokasi, kesalahan pencatatan, serta keterlambatan rekapitulasi data [3]. PT Linkfortune merupakan salah satu 

perusahaan yang menghadapi permasalahan tersebut, sehingga membutuhkan solusi presensi yang lebih 

modern, akurat, dan dapat diakses secara real-time melalui perangkat mobile dan web [4]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengembangan sistem presensi berbasis teknologi, seperti 

penggunaan QR Code, GPS, maupun biometrik [5]. Namun demikian, kajian literatur menunjukkan adanya 

celah penelitian (research gap), khususnya pada integrasi teknologi geolocation dan face recognition secara 

simultan dalam satu sistem presensi yang terhubung antara platform mobile dan web [6]. Sebagian penelitian 

hanya memanfaatkan satu metode verifikasi, sehingga masih membuka peluang kecurangan, baik dari sisi 

lokasi maupun identitas pengguna [7]. Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengkaji implementasi 

sistem tersebut dalam konteks nyata perusahaan sekaligus mengevaluasi kinerjanya dan tingkat kepuasan 

pengguna [8]. 

Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem presensi karyawan berbasis mobile dan web dengan mengintegrasikan 

teknologi geolocation dan face recognition di lingkungan PT Linkfortune. Tujuan lainnya adalah untuk 

menguji kinerja sistem yang dikembangkan, mencakup aspek akurasi, keamanan, dan efisiensi, serta 

mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap penerapan sistem presensi tersebut dalam mendukung 

proses administrasi kehadiran karyawan. 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik maupun praktis. 

Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian terkait pengembangan sistem presensi modern dengan 

pendekatan integratif antara verifikasi lokasi dan identitas biometrik. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi solusi aplikatif bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan akurasi 

presensi karyawan. Adapun pertanyaan penelitian yang ingin dijawab dalam penelitian ini meliputi: (1) 

bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem presensi berbasis mobile dan web dengan integrasi 

geolocation dan face recognition, (2) seberapa baik kinerja sistem yang dikembangkan, dan (3) bagaimana 

tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem presensi yang diterapkan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem presensi karyawan merupakan komponen penting dalam 

manajemen sumber daya manusia modern karena berpengaruh langsung terhadap kedisiplinan, akurasi data 

kehadiran, dan pengambilan keputusan manajerial [9]. Studi-studi awal menyoroti kelemahan sistem presensi 

manual dan semi-digital yang masih bergantung pada input manusia, seperti buku absensi atau kartu 

kehadiran, yang rentan terhadap kesalahan pencatatan dan manipulasi data [10]. Seiring perkembangan 

teknologi, penelitian mulai berfokus pada penerapan sistem presensi berbasis web dan mobile untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi serta memungkinkan pemantauan kehadiran secara real-time oleh pihak 

manajemen [11]. Hasil penelitian tersebut secara umum menunjukkan bahwa digitalisasi presensi mampu 

meningkatkan transparansi dan keandalan data kehadiran karyawan [12]. 

Dalam perkembangannya, sejumlah penelitian mengintegrasikan teknologi berbasis lokasi (geolocation atau 

GPS) ke dalam sistem presensi mobile [13]. Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa verifikasi lokasi 

efektif dalam memastikan kehadiran karyawan dilakukan pada area kerja yang telah ditentukan, sehingga 

mengurangi praktik titip absen atau presensi fiktif [14]. Beberapa studi melaporkan peningkatan akurasi dan 

kepatuhan karyawan setelah penerapan sistem presensi berbasis geolocation [15]. Namun demikian, literatur 

juga mencatat keterbatasan pendekatan ini, khususnya ketika hanya mengandalkan data lokasi tanpa 

verifikasi identitas pengguna, yang masih memungkinkan penyalahgunaan perangkat oleh pihak lain [16]. 

Sebagai respons terhadap keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya mulai mengadopsi teknologi 

biometrik, khususnya face recognition, sebagai metode autentikasi identitas dalam sistem presensi [17]. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pengenalan wajah memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan lebih sulit 

dipalsukan dibandingkan metode autentikasi konvensional seperti PIN atau kartu identitas [18]. Implementasi 

face recognition dalam aplikasi presensi berbasis mobile dilaporkan mampu menekan tingkat kecurangan 
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secara signifikan serta meningkatkan rasa keadilan dan kepercayaan pengguna terhadap sistem [19]. 

Meskipun demikian, sebagian penelitian masih menerapkan face recognition sebagai solusi tunggal, tanpa 

dikombinasikan dengan validasi lokasi, sehingga belum sepenuhnya menjawab permasalahan presensi yang 

kompleks di lingkungan kerja dinamis [20]. 

Penelitian terkini mulai mengarah pada pendekatan integratif dengan mengombinasikan teknologi 

geolocation dan face recognition dalam satu sistem presensi terpadu [21]. Studi-studi tersebut menunjukkan 

bahwa kombinasi verifikasi lokasi dan autentikasi biometrik mampu meningkatkan keamanan, akurasi, dan 

reliabilitas sistem presensi secara signifikan [22]. Selain itu, beberapa penelitian juga mengembangkan sistem 

presensi berbasis arsitektur client–server dengan dukungan API, database relasional, dan format pertukaran 

data seperti JSON untuk memastikan interoperabilitas antara aplikasi mobile dan web [23]. Walaupun 

hasilnya menjanjikan, kajian literatur menunjukkan bahwa masih terbatas penelitian yang 

mengimplementasikan sistem tersebut secara komprehensif dalam konteks organisasi nyata serta 

mengevaluasi kinerjanya dari sisi teknis dan kepuasan pengguna [24], [25], [26]. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengembangkan dan mengimplementasikan sistem presensi 

berbasis mobile dan web yang mengintegrasikan geolocation dan face recognition, serta melakukan evaluasi 

kinerja dan penerimaan pengguna secara empiris. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif, yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi sistem presensi karyawan berbasis 
geolocation dan face recognition pada PT Linkfortune. Model pengembangan yang digunakan adalah 
Waterfall, karena memiliki tahapan yang sistematis dan berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga 
implementasi sistem. Tahapan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.1. Analisis Kebutuhan 

 Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pengguna terhadap sistem presensi 
yang ada di PT Linkfortune. Pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Observasi langsung terhadap sistem presensi manual yang masih digunakan perusahaan. 
2. Wawancara semi-terstruktur dengan HRD selaku admin sistem dan beberapa karyawan sebagai 

pengguna, guna memperoleh informasi mengenai alur presensi, kendala yang dialami, serta 
kebutuhan fungsional sistem baru. 

3.2. Perancangan Sistem 

 Tahap ini mencakup pembuatan rancangan arsitektur dan alur sistem menggunakan Unified Modeling 
Language (UML), yang meliputi use case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram. 

3.2.1. Use Case Diagram 

Use case diagram yang ditunjukkan pada Gambar 1 menggambarkan interaksi antara aktor karyawan dan 
admin dengan sistem presensi yang dikembangkan. Diagram ini menunjukkan bahwa sistem mampu 
memfasilitasi kebutuhan utama penelitian, yaitu pencatatan presensi berbasis verifikasi lokasi dan identitas, 
serta pengelolaan data kehadiran oleh pihak HRD. Dengan demikian, Gambar 1 menegaskan kesesuaian 
antara kebutuhan fungsional sistem dan tujuan pengembangan sistem presensi yang diusulkan. 
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Gambar 1. Usecase Diagram yang digunakan dalam penelitian 

3.2.2. Sequence Diagram 

Gambar 2 menampilkan sequence diagram manajemen karyawan yang digunakan untuk memodelkan alur 
interaksi antara pengguna dan sistem dalam proses pengelolaan data karyawan. Diagram ini menunjukkan 
bagaimana sistem menangani proses secara terstruktur dan berurutan, sehingga mendukung tujuan penelitian 
dalam membangun sistem presensi yang terintegrasi dan efisien. 
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Gambar 2. Sequence Diagram Manajemen Karyawan yang digunakan dalam penelitian 
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3.2.3. Activity Diagram 

Alur kerja sistem presensi ditunjukkan pada Gambar 3 melalui activity diagram. Diagram ini menggambarkan 
urutan aktivitas yang terjadi selama proses presensi berlangsung, mulai dari autentikasi pengguna hingga 
penyimpanan data kehadiran. Keberadaan diagram ini membantu memastikan bahwa proses presensi berjalan 
sesuai prosedur yang dirancang dan mendukung analisis efektivitas sistem. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Manajemen Karyawan 

3.2.4. Class Diagram 

Struktur data sistem presensi ditunjukkan pada Gambar 4 melalui class diagram. Diagram ini 
menggambarkan relasi antar entitas utama dalam sistem dan menjadi dasar perancangan basis data. Dengan 
adanya class diagram ini, konsistensi antara kebutuhan fungsional sistem dan implementasi basis data dapat 
terjaga, sehingga mendukung keandalan sistem yang dikembangkan. 
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Gambar 4. Class Diagram yang digunakan dalam penelitian 

3.2.5. Perancangan Sistem 

Implementasi dilakukan menggunakan framework Flutter untuk aplikasi mobile dan Laravel Filament untuk 
aplikasi web admin. Komunikasi antara aplikasi dan server menggunakan RESTful API dengan format data 
JSON, sedangkan penyimpanan data dilakukan dalam database MySQL. Proses pengembangan dilakukan 
secara bertahap mulai dari implementasi modul autentikasi, verifikasi wajah, deteksi lokasi (geolocation), 
hingga integrasi antara aplikasi mobile dan web. 

3.2.6. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai kebutuhan pengguna dan bebas dari 
kesalahan. Jenis pengujian yang dilakukan meliputi: 

1. Pengujian fungsional (black box testing)  
Black box testing digunakan untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi, 
seperti login, verifikasi wajah, deteksi lokasi, dan pencatatan presensi. 
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2. Pengujian validasi pengguna  
Pengujian validasi pengguna  dilakukan dengan melibatkan pengujian oleh pakar, satu orang HRD 
dan empat karyawan sebagai responden. Mereka menilai kemudahan penggunaan, keakuratan 
sistem, serta efektivitasnya dibanding metode manual. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Database 

Implementasi basis data sistem presensi dilakukan menggunakan MySQL dan disesuaikan dengan kebutuhan 

fungsional yang telah dirumuskan pada tahap perancangan. Struktur tabel pengguna ditunjukkan pada 

Gambar 5, yang menyimpan informasi identitas karyawan dan menjadi dasar proses autentikasi sistem. 

Pengelompokan hak akses pengguna diatur melalui tabel role yang ditampilkan pada Gambar 6, sehingga 

sistem dapat membedakan fungsi dan kewenangan antara karyawan dan admin (HRD). 

 

Gambar 5. Tampilan Tabel User 

 

 

Gambar 6. Tampilan Tabel Role 

Pengaturan lokasi kerja dan jadwal presensi difasilitasi melalui tabel office dan shift yang masing-masing 

ditunjukkan pada Gambar 7 dan Gambar 8. Kedua tabel ini berperan penting dalam mendukung validasi 

presensi berbasis geolocation, karena sistem hanya mengizinkan presensi dilakukan pada lokasi dan waktu 

yang telah ditentukan. Selanjutnya, keterkaitan antara karyawan, jadwal kerja, dan waktu presensi 

direpresentasikan dalam tabel schedule dan attendance yang ditunjukkan pada Gambar 9 dan Gambar 10. 

Tabel attendance menjadi komponen utama dalam penyimpanan data kehadiran yang telah diverifikasi 

melalui lokasi dan wajah pengguna. Selain itu, pengelolaan data izin dan cuti karyawan difasilitasi melalui 

tabel leave sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 11, yang mendukung kelengkapan data kehadiran secara 

keseluruhan. 

 

Gambar 7. Tampilan Tabel Office 
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Gambar 8. Tampilan Tabel Shift 

 

 

Gambar 9. Tampilan Tabel Schedule 

 

 

Gambar 10. Tampilan Tabel Attendance 

 

 

Gambar 11. Tampilan Tabel Leave 

4.2. Implementasi Antar Muka Sistem 
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Implementasi antarmuka sistem dirancang untuk mendukung kemudahan penggunaan dan efisiensi proses 

presensi baik bagi karyawan maupun admin. Halaman login untuk aplikasi web ditunjukkan pada Gambar 

12, yang digunakan oleh admin (HRD) untuk mengakses sistem manajemen presensi. Sementara itu, Gambar 

13 menampilkan halaman login aplikasi mobile yang digunakan oleh karyawan sebagai pintu masuk utama 

dalam melakukan presensi harian. 

Dashboard sistem yang ditunjukkan pada Gambar 14 dan Gambar 15 menyajikan informasi ringkas terkait 

data kehadiran, jadwal kerja, serta status presensi pengguna. Perbedaan tampilan antara dashboard web dan 

mobile disesuaikan dengan peran pengguna dan karakteristik perangkat, sehingga mendukung efektivitas 

penggunaan sistem. Selanjutnya, proses verifikasi identitas karyawan ditunjukkan pada Gambar 16, yang 

menampilkan halaman verifikasi wajah sebagai bagian dari mekanisme autentikasi biometrik. Fitur ini 

berperan penting dalam memastikan bahwa presensi dilakukan oleh pengguna yang sah, sehingga 

mendukung tujuan penelitian dalam meningkatkan akurasi dan keamanan sistem presensi. 

 

Gambar 12. Tampilan Implementasi Halaman Login Website 

 

 

Gambar 13. Tampilan Implementasi Halaman Login Mobile 
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Gambar 14. Tampilan Implementasi Halaman Dashboard Website 

 

 

Gambar 15. Tampilan Implementasi Halaman Dashboard Mobile 
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Gambar 16. Tampilan Implementasi Halaman Verifikasi Wajah 

4.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing untuk memastikan setiap fungsi utama 

sistem presensi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Fokus pengujian diarahkan pada 

validasi fungsi tanpa melihat struktur internal kode program, sehingga hasil pengujian mencerminkan 

pengalaman pengguna secara langsung. 

Hasil pengujian fungsi login pada aplikasi web ditunjukkan pada Tabel 1, yang menguji proses autentikasi 

admin menggunakan kombinasi email dan kata sandi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem berhasil 

menampilkan halaman utama ketika kredensial yang dimasukkan sesuai, serta menampilkan pesan kesalahan 

ketika data yang dimasukkan tidak valid. Temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme autentikasi pada 

aplikasi web telah berjalan dengan benar dan mendukung keamanan akses sistem bagi pihak HRD atau admin. 

Tabel 1. Pengujian Menu Login Website 
No Rancangan proses User Hasil yang diharapkan Keterangan Hasil 

1 
Input email dan 

password, klik Login 
Admin 

- Jika email dan password sesuai, menampikan 

Halaman Utama 

- Jika email dan password tidak sesuai, system 

akan menampilkan pesan “Error” 

Form Login dan 

Halaman Utama 
Sesuai 

 

Selanjutnya, pengujian fungsi login pada aplikasi mobile yang digunakan oleh karyawan ditunjukkan pada 

Tabel 2. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa sistem mampu memverifikasi kredensial pengguna secara 

akurat dan mengarahkan pengguna ke halaman utama aplikasi ketika proses login berhasil. Konsistensi hasil 

pengujian antara aplikasi web dan mobile ini menunjukkan bahwa sistem autentikasi telah terintegrasi dengan 

baik dan mendukung penggunaan lintas platform sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tabel 2. Pengujian Menu Login Mobile 
No Rancangan proses User Hasil yang diharapkan Keterangan Hasil 

1. 
Input email dan 

password, klik Login 
Karyawan 

- Jika email dan password sesuai, 

menampikan Halaman Utama 

- Jika email dan password tidak sesuai, 

system akan menampilkan pesan “Error” 

Form Login dan 

Halaman Utama 
Sesuai 

 

Pengujian terhadap fitur pengelolaan data role oleh admin ditunjukkan pada Tabel 3. Tabel ini 

menggambarkan hasil pengujian terhadap fungsi penampilan data role, penambahan role baru, pengubahan 

data role, hingga penghapusan data role dari basis data. Seluruh skenario pengujian menunjukkan hasil yang 

sesuai dengan rancangan proses dan hasil yang diharapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem 

manajemen hak akses pengguna telah berfungsi secara optimal dan mendukung pengelolaan sistem presensi 

secara terstruktur. 

Tabel 3. Pengujian Menu Kelola Data Role 
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No Rancangan proses User Hasil yang diharapkan Keterangan Hasil 

1. Klik menu “Role” Admin 
Menampilkan data role yang ada 

di database 

Halaman untuk menampilkan 

data role 
Sesuai 

2. Klik “Create Role” Admin Menampilkan form create role 
Halaman untuk menambahkan 

role baru 
Sesuai 

3. Klik “Edit” Admin Menampilkan form edit role 
Halaman untuk mengubah data 

role 
Sesuai 

4. 

Klik “Create” pada Form 

Create Role dan “Save 

Changes” 

Admin 

Jika pada form create role, 

menyimpan data role baru ke 

database. 

Jika pada form edit role, 

mengubah data role ke database 

Button untuk menyimpan atau 

mengubah data role ke database 
Sesuai 

5. Klik “Delete” Admin 
Menghapus data role dari 

database 

Button untuk proses hapus data 

role dari database 
Sesuai 

 

5. DISKUSI 

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa integrasi geolocation dan face recognition mampu 

memastikan proses presensi dilakukan oleh pengguna yang sah dan berada pada lokasi kerja yang telah 

ditentukan. Temuan ini tercermin dari keberhasilan seluruh skenario black-box testing pada fitur login, 

verifikasi wajah, serta validasi lokasi yang ditampilkan pada Tabel 1 hingga Tabel 3. Keberhasilan fungsi-

fungsi tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berjalan secara teknis, tetapi juga selaras dengan 

tujuan penelitian dalam mengurangi potensi manipulasi presensi. Integrasi lintas platform antara aplikasi 

mobile berbasis Flutter dan sistem web berbasis Laravel Filament juga mendukung pencatatan kehadiran 

secara real-time dan terpusat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang hanya memanfaatkan geolocation atau face 

recognition secara terpisah, hasil penelitian ini menunjukkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

memvalidasi kehadiran karyawan. Beberapa studi melaporkan bahwa presensi berbasis lokasi efektif 

mencegah presensi fiktif, namun masih rentan terhadap penyalahgunaan identitas pengguna [13], [17]. 

Sebaliknya, penelitian lain yang berfokus pada face recognition menekankan akurasi identitas, tetapi belum 

sepenuhnya mengatasi aspek validasi lokasi [18], [19]. Dengan mengombinasikan kedua teknologi tersebut, 

sistem yang dikembangkan pada penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai peningkatan 

keamanan dan akurasi presensi berbasis teknologi terintegrasi [22], [23]. 

Dari sisi pengujian fungsional, hasil black-box testing menunjukkan bahwa seluruh modul utama, termasuk 

autentikasi pengguna, pengelolaan data role, dan pencatatan kehadiran, berjalan sesuai dengan rancangan 

sistem. Konsistensi hasil pengujian pada aplikasi web dan mobile menunjukkan bahwa arsitektur client–

server berbasis RESTful API mampu mendukung interoperabilitas antar platform secara stabil. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya penggunaan API dan format data JSON 

dalam membangun sistem terdistribusi yang andal [11], [12]. Stabilitas fungsi sistem ini menunjukkan bahwa 

pendekatan teknologi yang digunakan relevan untuk diterapkan pada lingkungan kerja dengan kebutuhan 

akses multi-perangkat. 

Dari perspektif pengguna, hasil validasi oleh HRD dan karyawan menunjukkan bahwa sistem presensi lebih 

mudah digunakan dibandingkan metode manual yang sebelumnya diterapkan. Kejelasan alur presensi, mulai 

dari login hingga verifikasi wajah dan lokasi, memberikan pengalaman penggunaan yang lebih terstruktur 

dan transparan. Temuan ini memperkuat laporan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem 

presensi digital berbasis biometrik meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap data kehadiran [14], [19]. 

Namun demikian, sistem masih dipengaruhi oleh kualitas perangkat dan kondisi lingkungan, seperti 

pencahayaan saat proses face recognition dan akurasi sinyal GPS, yang dapat memengaruhi performa 

presensi pada situasi tertentu. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem presensi karyawan berbasis mobile dan web dengan 

mengintegrasikan teknologi geolocation dan face recognition. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu menjalankan seluruh fungsi utama secara sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari autentikasi, 

verifikasi identitas dan lokasi, hingga pencatatan dan pengelolaan data kehadiran karyawan. Dengan 

demikian, tujuan penelitian dalam membangun sistem presensi yang akurat dan terintegrasi telah tercapai. 
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Secara konseptual, sistem presensi yang dikembangkan memberikan kontribusi terhadap penerapan 

manajemen sumber daya manusia berbasis sistem informasi. Integrasi verifikasi lokasi dan autentikasi 

biometrik tidak hanya meningkatkan akurasi data kehadiran, tetapi juga memperkuat disiplin kerja, 

transparansi, serta kepercayaan terhadap data presensi sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. 

Sistem ini memungkinkan proses pengelolaan kehadiran dilakukan secara real-time dan terpusat, sehingga 

mendukung efisiensi administrasi dan kualitas informasi SDM di lingkungan perusahaan. 

6.2. Saran 

Adapun saran pengembangan sistem dapat dibagi ke dalam dua tahap implementasi. Pada jangka pendek, 

penguatan aspek keamanan sistem menjadi prioritas utama, khususnya melalui penerapan enkripsi data, 

pengamanan API, dan pengelolaan hak akses pengguna secara lebih granular. Pada jangka panjang, sistem 

presensi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikannya ke dalam sistem payroll dan 

manajemen kinerja karyawan, sehingga data kehadiran dapat dimanfaatkan secara langsung dalam 

perhitungan gaji, tunjangan, serta evaluasi kinerja. Integrasi tersebut diharapkan dapat memperluas peran 

sistem presensi sebagai bagian integral dari ekosistem sistem informasi sumber daya manusia yang 

komprehensif. 
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